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ABSTRAK

Pupuk organik sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
terutama di bidang pertanian, sebagai sarana untuk meningkatkan nutrisi tanah. Penggunaan
pupuk organik semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pasokan yang tersedia tidak mencukupi
untuk memenuhi permintaan pasar karena prosedur manufaktur manual. Fermentasi,
pengeringan, pemurnian, dan pencampuran adalah semua langkah dalam proses produksi
pupuk. Proses pencampuran dilakukan oleh pekerja secara fisik mengaduk dengan kapasitas
kecil. Oleh karena itu, diperlukan mesin pencampur dengan kapasitas operasi yang lebih tinggi
untuk mencampur pupuk organik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu rancangan mesin
pengaduk pupuk organik. Pembuatan mesin pengaduk pupuk organik, pengujian fungsional,
dan evaluasi kinerja mesin pengaduk merupakan bagian dari proses penelitian; bahan yang
dikocok adalah 1 kotoran hewan, 2 tanah, dan 3 sekam. Proyek ini membuat mixer pupuk
organik dengan komponen mesin sebagai berikut: rangka utama, drum pengaduk, agitator,
reservoir, pulley dan belt, dan motor penggerak.

Kata kunci: rancang bangun, pupuk organik, alat pengaduk
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organik dengan komponen mesin sebagai berikut: rangka utama, drum pengaduk, agitator,

reservoir, pulley dan belt, dan motor penggerak.

Kata kunci: rancang bangun, pupuk organik, alat pengaduk

PENDAHULUAN
Pupuk organik merupakan salah satu
media tanam yang berguna  untuk

menyuburkan tanah, dan dengan pupuk
organik ini tanaman menjadi sangat subur.
Petani tidak lepas dari hadirnya pupuk
organik dengan berbagai jenis pupuk dan
bahan  pencampur dalam  kandungan
pupuknya.

Rata-rata di salah satu industri rumah
tangga saat ini masih banyak terjadi
pencampuran pupuk dengan cara manual
yaitu dengan cara mengaduk dengan tangan
dan masih membutuhkan tenaga manusia
untuk mengaduknya. Proses pencampuran
yang dilakukan secara bergantian dan
bertahap tentunya sangat kurang
menguntungkan dari segi tenaga dan fisik,
karena harus mengaduk secara manual
menggunakan tangan manusia, dan tentunya
kurang merata dalam pencampuran sehingga
kurang optimal dan tidak merata. tidak
menghasilkan.

Oleh karena itu, untuk menghasilkan
produk yang melimpah dan menghemat
energi fisik, saya berencana membuat mesin
pengaduk pupuk organik yang dilengkapi
dengan motor penggerak untuk meningkatkan
kualitas dan hasil produksi. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis berupaya membantu
warga dalam meningkatkan produksi home
industri yang lebih baik dan menguntungkan.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang kami angkat
dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana merancang bangun  mesin
pengaduk pupuk organic dengan variasi

putaran diameter pada pulley dan jenis
pengaduk untuk menghasilkan campuran
yang homogen.

Batasan Masalah

Untuk menyederhanakan permasalahan maka

kami memilih batasan masalah sebagai

berikut :

1. Pupuk organic yang dimaksud disini
adalah berupa campuran dari sekam,
tanah, dan kotoran hewani.

2. Rancang bangun ini
penggerak  motor  dynamo
kecepatan 1400 rpm.

3. Menggunakan pengaduk dengan 3 jenis
variasi yang berbeda tentunya.

4. Rancang bangun ini menggunakan
perbandingan kecepatan diamater pulley,
yaitu @1 = 140 mm, @2 = 160 mm, @3 =
180 mm, dengan rpm 700, 600,500.

5. Rancang bangun ini mampu menampung
bahan pupuk organik maksimal 50
kg/jam.

menggunaka
dengan

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil analisa putaran diameter
pulley dan putaran pengaduk untuk
meningkatkan hasil produksi pupuk organik
dan meningkatkan kualitas campuran yang
homogeny, serta sebagai syarat kelulusan

Manfaat Penelitian
Dari penulisan ini dapat diperoleh :
1. Bagi Pengguna:
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Manfaat yang didapat ialah penggguna
dapat megaduk pupuk tanpa memerlukan
tenaga fisik untuk mencampurkan
campuran pupuk dan pengguna juga dapat
mengoprasikan mesin ini.
2. Bagi Mahasiswa :
Manfaat yang didapat ialah penelitian ini
dapat dikembanngkan untuk keperluan
tugas akhir sebagai persyaratan kelulusan
3. Bagi Penulis :
Manfaat yang didapat bagi peneliti yaitu
dapat merancangdan membuat mesin
pengaduk pupuk dengan arahan dosen
pembimbing

PROSEDUR EKSPERIMEN

G

Keterangan :

Tabung tempat pupuk organik
Pengaduk

Rangka

Bantalan

Gear box 1:20

V-Belt

Dinamo AC

G mMmoow»

Definisi Pupuk Organik

Pupuk organik terdiri dari organisme
hidup, seperti tumbuhan, hewan, dan sisa-sisa
manusia yang telah lapuk. Pupuk organik

adalah pupuk padat atau cair yang digunakan
untuk memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk organik memiliki
kandungan bahan organik yang lebih tinggi
daripada nutrisi. Kompos, pupuk hijau, pupuk
kandang, sisa tanaman (jerami, kompor,
tongkol jagung, ampas tebu, dan sabut
kelapa), limbah peternakan, limbah industri
yang mengandung bahan pertanian, dan
limbah kota merupakan sumber bahan
organik (sampah).

Pengertian  Mesin
Organik

Mesin pencampur pupuk organik
adalah mesin pertanian media tanam yang
dapat meluncurkan pekerja tani untuk
membuat pupuk secara seragam dan cepat
sekaligus menghemat energi. Keunggulan
mesin pencampur pupuk organik ini antara
lain kapasitas kerja yang lebih tinggi dan
peningkatan efisiensi kerja.

Mesin ini digunakan dalam industri
pertanian untuk mencampur bahan baku atau
memisahkan bahan secara merata menjadi
satu bahan. Ada dua jenis mesin pengaduk

Pengaduk Pupuk

pupuk organik:
a. manual
b. otomatis
Karena pengomposan manual
mengharuskan memutar pedal yang terpasang
pada mixer dengan tangan manusia,
dibutuhkan lebih banyak waktu dan energi
untuk  mencapai  pencampuran  yang
maksimal.

Fungsi Mesin

Tujuan dari mesin pencampur pupuk
organik ini adalah untuk menggabungkan
bahan baku yang telah dipisahkan atau yang
belum siap untuk dijadikan  pupuk.
Pengoperasian pengadukan atau
pencampuran biasanya dilakukan secara
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manual dengan menggunakan tenaga
manusia; namun cara ini masih banyak
digunakan, dan hasil pencampurannya masih
belum ideal; Dengan demikian, dengan mesin
ini akan dilakukan dalam waktu yang lebih
singkat dan akan berfungsi secara otomatis,
sehingga menghemat waktu dan tenaga Anda.
Output mesin dioptimalkan sehingga pupuk
yang dihasilkan dapat digunakan oleh petani
sebagai pupuk.

Cara Kerja Mesin Pengaduk Pupuk
Organik

Pengaduk Tipe A

Gambar 2. 1 Gambar Pengaduk Tipe A

Bentuk pengaduk tipe A ini berbentuk
seperti pelat tipis yang dipasang pada besi
penyangga, dengan pelat tipis membantu
hasil pencampuran pupuk secara merata.
Untuk bentuk pupuk organik ini, pengaduk
memiliki tujuan yang sangat bermanfaat.

Pengaduk Tipe B

Gambar 2. 2 Gambar Pengaduk Tipe B

Pengaduk Tipe B ini adalah gabungan
dari pengaduk Tipe A dan Tipe B. Namun,
dalam pemasangan ini, ditempelkan piring
kecil ke poros untuk memberikan
pencampuran yang lebih merata di tengah
pupuk.

Pengaduk Tipe C

Gambar 2. 3 Gambar Pengaduk Tipe C

Pengaduk ini adalah gabungan
dari pengaduk Tipe A dan Tipe B, di
mana pelat tipis di sekitar poros dilepas
dan dipasang di bawah pelat atas,
menghasilkan pengaduk berbentuk T
yang meratakan bagian tengah dan
bawah pupuk.

Menentukan Berat Curah Material
(pupuk)

Masa jenis material pupuk (y) dapat
dihitung dengan persamaan :
m=v+y
Dimana :
m = massa material (kg)
v = volume wadah (m?®)
y = massa jenis pupuk (kg/m?®)
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Gambar 2. 4 Tabung

Maka :

V=—
v

Massa pupuk dapat dihiung dengan
persamaan :

m = mto: - mtap

Volume wadah pupuk dapat dihitung dengan
persamaan :

v=m1rit

Dimana :

v = volume tabung (m?®)
r = jari-jari tabung (m)

t = tinggi tabung (m)

Diameter Silinder Pengaduk
Diameter silinder pengaduk menggunakan
persamaan :

p =3 Vawosnaye

Dimana:

Q : kapasitas yang dirancangkg/jam)
n : putaran mesin (rpm)

y : berat curah (kg/m?®)

C : factor koreksi

Laju Pengaduk
Laju  kecepatan  material  pupuk
menggunakan persamaan :

V=Sxn
Dimana :
S =jarak pengadukan (mm)
n = putaran mesin (rpm)

e Gaya pada poros
Pd
T=974x10°—
nl

adalah gaya yang terjadi pada poros
akibat gaya gesek material terhadap
poros pada saat poros berputar.

e Gaya Torsi
Ketika sebuah poros menerima
beban puntir atau momen puntir,
poros mengalami deformasi akibat
torsi, dan poros mengalami tegangan
geser pada penampangnya akibat
torsi pada poros. Berikut ini adalah
rumusnya:

T=FXxr
Dimana :
T =torsi
r = jari-jari poros
f =gaya

Sumber : Perancangan Elemen
Mesin, IR, HERRY SONAWAN, MT.
hal 23

Poros

Poros adalah bagian dari mesin
yang mentransfer daya dari satu
komponen ke komponen berikutnya.
Berbagai bagian yang terkait dengan
poros, seperti katrol dan lainnya,
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menyampaikan daya. Katrol, V-Belt,
roda gigi, dan cara lain digunakan untuk
menghubungkan komponen-komponen
ini ke poros.

Poros transmisi

Beban torsional atau torsional
dan lentur murni diterapkan pada poros
transmisi atau poros perpindahan.
Mendukung bagian mesin benar-benar
sarana, bukan tujuan dalam skenario ini.
Akibatnya, poros ini digunakan untuk
mentransfer tenaga mekanik dari satu
elemen mesin ke elemen mesin lainnya.
Hal-hal yang Perlu Dipertimbangkan
Saat Merencanakan Poros:

a. Kekuatan Poros
Torsi  (momen puntir), tekuk
(momen lentur), atau kombinasi
dari tegangan puntir dan tekuk akan
diterapkan pada poros transmisi.

b. Kekakuan poros
Walaupun sebuah poros memiliki
gaya yang relatif aman untuk
menangani beban, namun
pembengkokan atau defleksi yang
berlebihan akan  menyebabkan
ketidaktepatan (pada mesin
perkakas), getaran mesin
(vibration), dan kebisingan (noise).

c. Putaran Kritis
Getaran pada mesin terjadi saat
putaran mesin dinaikkan.
Kecepatan kritis adalah perbedaan
antara kecepatan mesin dengan
jumlah putaran yang khas dan

kecepatan mesin yang
menghasilkan getaran yang
berlebihan. Turbin, mesin

pembakaran, motor listrik, dan
perangkat lain menggunakan ini.

d. Material Poros

Poros vyang digunakan untuk
putaran tinggi dan beban besar
seringkali terbuat dari baja paduan
yang telah mengalami proses
pengerasan kasus agar tahan aus.
Baja nikel krom digunakan di
beberapa di antaranya. Bahan untuk
poros tercantum dalam Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Baja karbon untuk kontruksi
mesin dan baja batang yang difinis
dingin untuk poros

e — | ror ] Periakua Fokuatan tarik “Keicrangan
I Standar dom macam| Lambang| © oo o

sioC Pemormalan a5

Baja karbon kons— s40C - 55
truks: mesin sasC ” S8
VIS G 4s01) SsoC ¥ 62

= 0 digerimda, di-
72 bubut, atas ga-
bungan antara

terseba

Batang baja yang sasc.D - s3 ditarik dingin,
ks Al s

Sumber : perancangan elemen mesin, Sularso,
hal 3

Tabel 2. 2 Baja paduan untuk poros

2 . - Kckuatan l,r;t\'k

SNC 2 ~ =5
ja khrom niked SNC 3 — Ss
IS G 4102) sSNC21 Pengerasan kulit 0
sSNC22 = 100
SNCM 1 - =5
SNCM 2 £ o5
Baja khrom nikel molibden| SNCM 7 = 100
U71S G 4103) SNCM 8 — 105
SNCM22 Peagerasan kulit S0
SNCM23 - 100
SNCM2S5 3 120
SCr 3 = ©0

SCr 4 =
Baja khrom SCr $ = lg;
(JIS G 4104) SCe21 Penger. S o
SCr22 s &s
SCM 2 = 8s
SCM 3 9s

sSCM 4

Baja khrom molibden sCM s = :%
IS G 4105) scM21 Pengerasan kulit 85
scm22 - 95
SCM23 100

Sumber : perancangan elemen mesin,
Sularso, hal 3

Perencanaan Poros

Torsi harus dihitung menggunakan daya N
(hp) yang harus ditransmisikan dengan n
putaran per menit (rpm) sebagai berikut:
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Mt = 71620% (kg.cm)
ft.R=71620"~

Dimana :

Mt = momen torsi (kg.cm)
N = daya maksimum (Hp)
n = putaran (rpm)

r = jari— jari pengaduk
ft \=gaya tangensial

Sumber : Buku Elemen Mesin 1
Zainun Ahmad hal 114

Daya Yang Dibutuhkan Pada Poros
Silinder Pengaduk

Karena daya adalah hasil kali daya dan
putaran, besaran daya merupakan dasar
yang berguna untuk menentukan jenis
motor, yang dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus:

N
Mt = 63000—
n

Dimana :

Mt = momen torsi (Ib/in)

N = daya yang ditransmisikan (H)

n = putaran poros (rpm)

Sumber : Buku Elemen Mesin 1, Ir.
Zainun Achmad, Hal. 114

Silinder

Analisa  Struktur Poros

Pengaduk

Gambar 2. 5 Analisa Struktur poros

F =m.g
YMA =0
Dimana :
F =gaya (N)

M = massa pupuk+massa komponen(kg)
g = gravitasi (m/s?)

Q = beban pusat (N/m)

q = beban tiap satuan panjang (N)

| = panjang beban terbagi rata (m)

Untuk menentukan volume diameter
silinder pencampur, digunakan pendekatan
rumus sebagai berikut:

L

Ny,
|

Gambar 2. 6 Analisa Struktur poros

Volume tabung = m.r?.L

Dimana:
L = panjang silinder pengaduk (m)
D = diameter pada poros silinder (m)

V-Belt Dan Pulley
V-Belt

Sabuk V berbentuk trapesium
terbuat dari karet. Untuk membawa hasil
imbang yang hebat, bagian tengah sabuk
terbuat dari tenunan tetoron atau yang
serupa. V-belt dililitkan pada alur puli
berbentuk V. Segmen sabuk yang melilit
katrol ditekuk, menambah lebar interior.
Karena pengaruh bentuk baji, gaya
gesekan juga diperkuat, menghasilkan
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transfer daya pada tegangan rendah.
Sabuk V memiliki keunggulan ini
dibandingkan sabuk datar.

Gambar 2. 7 Van Belt dan Pulley

Penjelasan Flowchart

Bagian-bagian dari diagram alir akan
dijelaskan dalam bab ini sehingga
prosesnya dapat dengan  mudah
dipahami.

Tahap Identifikasi dan Penelitian
Awal

Berikut ini adalah langkah awal dalam
membuat tugas akhir rancang bangun
pencampur pupuk organik, yakni:

1. Survey
Pada langkah ini, peneliti melakukan
survei  untuk  mengidentifikasi
permasalahan dengan pupuk organik
di lingkungan sekitar.

2. Ide Penelitian
Pada langkah ini dilakukan sebuah
rancang bangun mesin pengaduk
pupuk organik kapasitas 50 Kg/jam
dengan variasi kecepatan dan jenis
pengaduk.

3. Menentukan Tujuan Penelitan dan
Rumusan Masalah
Pada langkah ini berupaya untuk
mengidentifikasi rancang bangun
mesin pengaduk pupuk organik dan
meningkatkan hasil produksi pupuk

organik serta kualitas campuran yang
homogen.

4. Study literature

Perencanaan  tugas akhir  ini
didasarkan pada referensi dan bahan
dari buku teks, jurnal, studi, dan
sumber langsung lainnya yang
memiliki kaitan dengan tantangan
yang dihadapi. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh informasi teknis
tentang segala hak yang berkaitan
dengan mesin pencampur pupuk
organik.

5. Studi lapangan

Pada tahap ini peneliti
mendefinisikan mekanisme yang
akan dibangun; tugasnya adalah
merancang konsep detail mekanisme
yang akan dibangun, dengan mesin
yang digunakan untuk mencampur
bahan pupuk organik; tenaga manual
hanya dapat memberikan hasil
dengan ukuran bak kecil bila
digunakan pengadukan tangan secara
manual olehtangan manusia.

Tahap Perancangan Mesin dan
Analisa Data

Pada langkah ini peneliti merancang dan
menganalisa data alat pengaduk pupuk
organik berkapasitas 50 kg/jam dengan
variasi kecepatan dan jenis pengaduk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 1 Pengaduk Tipe A

Ukuran pulley Waktu Berat Tipe
pengaduka | Pupuk = Pengaduk
n

Keterangan Hasil

140 5 menit 50 kg A
160 5 menit 50 kg A
180 5 menit 50 kg A

| Kurang dari target
| Kurang dari target
Kurang dari target

Tabel 4. 2 Pengaduk Tipe B

Ukuran Waktu Berat Tipe
pulley pengaduka Pupuk Pengaduk
n

Keterangan Hasil

140 5 menit 50 kg B Kurang dari target

160 5 menit 50 kg B
180 5 menit 50 kg B

| Kurang dari target
Kurang dari target

Tabel 4. 3 Pengaduk Tipe C

Ukuran Waktu Berat Tipe
pulley pengaduka Pupuk Pengaduk
n

Keterangan Hasil

140 Smenit | 50kg
160 5 menit | 50kg
180 5menit | 50kg

c | Mendekati target
(o] |_Kurang dari target
(o} | Kurang dari target

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dari hasil pengadukan pupuk organic
adalah sebagai berikut :

Proses pengadukan pupuk
menggunakan 3 jenis pengaduk yang
berputar, dengan menggunakan 3 jenis
pulley yang berdiameter berbeda yaitu :
140 mm, 160 mm, 180mm, dan setiap
pulley memiliki kecepatan yang berbeda
diantaranya : 500 rpm, 600 rpm, 700 rpm,
dengan menggunakan penggerak dynamo
ac berkapasitas ¥ hp berkecepatan 1400
rpm

Maka dari hasil pengujian dengan
menggunakan variasi pengaduk dan
putaran pulley, diambil hasil yang terbaik
dimana pencampuran yang sangat
mendekati homogen yang diinginkan,
maka bisa diambil kesimpulan untuk
putaran 500 rpm dengan diameter pulley
140 mm dan jenis pengaduk tipe c.
dimana dengan variasi tersebut hasil
pengujian sangat mendekati target
homogen kapasitas pupuk 50 kg/jam.

drum
meminimalkan gesekan untuk bunyi.

SARAN

Pada  penyempurnaan  mesin
pengaduk masih memerlukan peningkatan
agar lebih efisien, maka dari itu saya
mengambil saran untuk mesin pengaduk
Ini yaitu:
Dari segi pengaduk sirip harus lebih lebar
lagi agar pengadukan tidak memerlukan
waktu yang lama, dan dari segi kecepatan
pulley agar diperkecil lagi ukuran pulley
agar lebih bercampur dengan cepat, umtuk
jarak sirip pengaduk ke permukaan drum
harus ditambah lagi supaya bisa dijangkau
pengadukan jika kapasitas pupuk
berkurang, dan untuk jarak poros dengan
harus  dikasih  celah  supaya
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